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ABSTRAK

Perkembangan usaha kecil dan menengah merupakan faktor penting bagi
perkembangan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Karakteristik dan kinerja
industri sangat efisien, produktif dan memiliki akuntabilitas yang tinggi terhadap
kebijakan pemerintah di sektor swasta dan peningkatan pertumbuhan ekonomi.
Keberadaan unit usaha kecil menengah yang banyak dan hampir semua sektor
perekonomian serta kontribusinya yang besar dalam penciptaan lapangan kerja.
Penelitian ini menggunakan data primer dengan penyebaran angket/kuisioner atau
wawancara dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Model analisis dalam
penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan Variabel Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Pendapatan Industri
Makanan Ringan di Kota Medan. Variabel Umur Perusahaan tidak berpengaruh
terhadap Pendapatan Industri Makanan Ringan di Kota Medan. Variabel Legalitas
Usaha berpengaruh terhadap Pendapatan Industri Makanan Ringan di Kota
Medan. Variabel Fasilitas Kredit berpengaruh terhadap Pendapatan Industri
Makanan Ringan di Kota Medan.

Kata Kunci : Tenaga Kerja, Umur Perusahaan, Legalitas Kredit, Fasilitas Kredit,
dan Pendapatan Industri Kecil di Kota Medan



ABSTRACT

The development of small and medium enterprises is an important factor for the
development of economic growth in Indonesia. Industry characteristics and
performance are highly efficient, productive and have high accountability for
government policies in the private sector and improved economic growth. The
existence of many small and medium enterprise units and almost all sectors of the
economy and its large contribution in job creation. This study uses primary data
with the dissemination of questionnaires / questionnaires or interviews with the
number of respondents as many as 100 people. The analysis model in this study is
Multiple Linear Regression. The results of this study showed that Labor Variables
have an effect on the Income of the Snack Industry in Medan City. The Company's
Age Variable has no effect on the Snack Industry Revenue in Medan City.
Business Legality Variables affect the Revenue of the Snack Industry in Medan
City. Credit Facility Variables affect the Revenue of the Snack Industry in Medan
City.

Keywords : Labor, Company Age, Credit Legality, Credit Facilities, and Small
Industry Revenue in Medan City
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian.

Saat ini otonomi daerah merupakan peluang bagi pengembangan usaha
kecil menengah, pemerintah daerah yang kreatif memfasilitasi pertumbuhan UKM
akan menikmati hasilnya, baik berupa penerimaan pajak maupun penunjang
lainnya yang dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat. Untuk itu, perlu ada
sentuhan-sentuhan terprogram secara terus menerus oleh semua pihak yang serius
terhnadap kemajuan ekonomi masyarakat di Indonesia Usaha Kecil Menengah
(UKM) akan mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar dan diharapkan
dapat menjadi tulang punggung kebangkitan sektor riil di Indonesia. Dan dalam
menghadapi era globalisasi dan liberalisasi ekonomi, peran UKM sangat besar
bagi kebangkitan perekonomian nasional.

Pelaku usaha di negara berkembang termasuk Indonesia didominasi oleh
Usaha Kecil, Mikro dan Menengah (UMKM). Oleh karena itu, keberadaan
UMKM saat ini akan sangat mempengaruhi perkembangan perekonomian
nasional. Dalam memberdayakan industri kecil sebagai tulang punggung
pembangunan ekonomi rakyat, kita harus memperhatikan kelemahan dan kendala
yang dihadapi oleh pengusaha industri kecil saat ini. Beberapa hal yang menjadi
permasalahan bagi UMKM di Indonesia antara lain aspek pemasaran, teknologi
informasi, produksi dan kualitas sumber daya manusia serta akses permodalan.

Perkembangan usaha kecil dan menengah merupakan faktor penting bagi
perkembangan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Karakteristik dan kinerja
industri sangat efisien, produktif dan memiliki akuntabilitas yang tinggi terhadap

1



kebijakan pemerintah di sektor swasta dan peningkatan pertumbuhan ekonomi.
Keberadaan unit usaha kecil menengah yang banyak dan hampir semua sektor
perekonomian serta kontribusinya yang besar dalam penciptaan lapangan kerja,
menjadikan keberadaan usaha kecil di Indonesia sangat penting. Selain itu,
dengan adanya industri kecil yang merupakan salah satu sektor dari sektor
industri, tidak dapat dibayangkan industri tersebut telah memberikan kontribusi
yang begitu besar terhadap perekonomian di Indonesia.

Tabel 1.1 Kontribusi UMKM Terhadap PDB Indonesia

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

70

Kontribusi (persen)
[, o
o (=]

£

Tahun

Sumber: Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 2021

Kontribusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ke Produk
Domestik Bruto (PDB) pada 2020 merupakan yang terendah sejak 2010 yakni
37,3 persen. Di Indonesia, UMKM adalah tulang punggung ekonomi Indonesia.
Jumlah UKM hingga 2011 mencapai sekitar 52 juta. UMKM di Indonesia sangat
penting bagi ekonomi karena menyumbang 60% dari PDB dan menampung 97%
tenaga kerja. Tetapi akses ke lembaga keuangan sangat terbatas baru 25% atau 13

juta pelaku UMKM yang mendapat akses ke lembaga keuangan. Pemerintah



Indonesia, membina UMKM melalui Dinas Koperasi dan UMKM, di masing-
masing Provinsi atau Kabupaten/Kota. Kontribusi tersebut mengalami penurunan
sejak Pandemi Covid menghantam Indonesia beberapa tahun ini. Sebagian besar
industri kecil memproduksi barang konsumsi, terutama barang konsumsi yang
tidak tahan lama. Industri kecil di Indonesia berjumlah ratusan ribu dan
menggunakan bahan baku bukan dari produk impor serta memiliki peluang besar
untuk membuka lapangan kerja di daerah.

Kota Medan adalah ibu kota provinsi Sumatra Utara, Indonesia. Kota ini
merupakan kota terbesar ketiga di Indonesia setelah DKI Jakarta dan Surabaya,
serta kota terbesar di luar pulau Jawa Para pengusaha kecil di Kota Medan
memanfaatkan lingkungan di Kota Medan sebagai area pemasaran, penjualan dan
tentunya ini berpeluang menyerap tenaga kerja. Berdasarkan fenomena dan latar
belakang penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudul “Analisis Industri Kecil Makanan Ringan di Kota Medan”.

B. Batasan Masalah
Agar masalah pada penelitian tidak terlalu luas, maka penulis membuat
batasan masalah dalam penelitian sebagai yakni faktor-faktor pada perkembangan

industri kecil makanan ringan dan hal yang mempengaruhinya di kota Medan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka

penulis merumuskan masalah yaitu



a. Apakah jumlah tenaga kerja berpenaruh terhadap pendapatan industri kecil
makanan ringan di Kota Medan?

b. Apakah lama suatu usaha berpengaruh erhadap pendapatan industri kecil
makanan ringan di Kota Medan?

c. Apakah legalitas badan hukum berpengaruh terhadap pendapatan industri
kecil makanan ringan di Kota Medan?

d. Apakah fasilitas kredit berpengaruh terhadap pendapatan industri kecil

makanan ringan di Kota Medan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

a. Untuk mengetahui jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan
industri kecil makanan ringan di Kota Medan.

b. Untuk mengetahui lama suatu usaha berpengaruh terhadap pendapatan
industri kecil makanan ringan di Kota Medan.

c. Untuk mengetahui legalitas badan hukum berpengaruh  terhadap
pendapatan industri kecil makanan ringan di Kota Medan.

d. Untuk mengetahui fasilitas kredit berpengaruh terhadap pendapatan

industri kecil makanan ringan di Kota Medan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang di harapkan pada penelitian adalah:



a.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk mengatahui. perkembangan
industri  kecil UMKM dan perkambangannya dalam ekonomi
pembangunan.

Bagi Pemda

Menjadi gambaran atau masukan kebijakan UMKM di kota Medan
terkait industri kecil makanan ringan

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

referensi bagi peneliti lain dimasa mendatang.

G. Keaslian Penelitian

Penelitian ini adalah replika dari penelitian Simanjuntak, Y. &

Lumbantoruan, W. pada Tahun 2012 yang berjudul : Analisis Faktor-Faktor

Industri Kecil Mebel Di Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai.

Sedangkan penelitian ini berjudul “Analisis Industri Kecil Makanan

Ringan di Kota Medan”. Perbedaan dan Persamaan penelitian terletak pada :

a.

Metode Penelitian : Metode sebelumnya sama-sama menggunakan
metode analisis Regresi linear dengan bantuan progam SPSS.
Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dillaksanakan pada tahun
2012 sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2021.
Variabel Penelitian : Penelitian terdahulu menggunakan 3 variabel

sedangkan saat ini menggunakan 4 variabel penelitian.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM)

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki definisi yang
berbeda pada setiap literatur menurut beberapa instansi atau lembaga bahkan
Undang-Undang. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) didefinisikan sebagai berikut:

a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung

dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih



atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.

Adapun pengertian UKM menurut Suhardjono dalam Rafika (2010)
mendefinisikan usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil
dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta
kepemilikan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.

Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa UMKM adalah usaha
milik orang perorangan badan usaha yang bukan merupakan anak atau cabang dari
perusahaan lain dengan kriteria memiliki modal usaha yang memiliki batasan-
batasan tertentu.

Usaha mikro memilki kriteria yang telah diatur dalam Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2008 pasal 6 yaitu:

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah).

Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00

(dua milyar lima ratus juta rupiah).



Sedangkan kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut.

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah)..

Industri kecil masih dapat dibedakan berdasarkan pada teknologi yang

digunakan menurut Kwartono (2013) yaitu:

a. Industri kecil tradisonal, yaitu industri yang menggunakan teknologi

relatif sederhana namun umumnya berlokasi di pedesaan. Orientasi dari

industri trasional ini biasanya hanya pada pasar lokal saja.

b. Industri kecil modern, yaitu yang menggunakan teknologi yang lebih

model yang terlibat pada penggunaan modal (mesin) khusus.

Berdasarkan pada pola usahanya, industri kecil dapat dibagi menjadi

beberapa bagian yaitu:

a. Pengrajin, dengan ciri — ciri:

Sifat usahanya mandiri, rumah tangga dan sebagai usaha tambahan.
Menguasai teknologi produksi dan dibantu tenaga kerja yang tidak
digaji.

Bahan baku tergantung pada pesanan sehingga produksi juga
tergantung pada pesanan.

Tidak mempunyai orientasi pasar.



. Pengrajin Pengusaha, dengan ciri-ciri:

- Sifat usahanya mandiri, rumah tangga dan sebagai usaha utama.

- Menguasai teknologi produksi dan dibantu tenaga kerja yang
dibayar.

- Bahan baku diusahakan sendiri.

- Mempunyai orientasi pasar.

. Pengusaha, dengan ciri-ciri:

- Sifat usahanya mandiri, pabrikan dan usaha bersama

Berproduksi dengan tenaga kerja yang dibayar.

Mampu mendatangkan bahan baku.

- Mempunyai orientasi pasar serta lembaga keuangan

Menurut Keppres No. 127 Tahun 2001, adapun bidang/jenis usaha yang

terbuka bagi usaha kecil dan menengah di bidang industri dan perdagangan

adalah:

. Industri makanan dan minuman olahan yang melakukan pengawetan

dengan proses pengasinan, penggaraman, pemanisan, pengasapan,
pengeringan, perebusan, penggorengan dan fermentasi dengan cara-cara

tradisional.

. Industri penyempurnaan benang dari serat alam maupun serat buatan

menjadi benang bermotif/celup, ikat dengan menggunakan alat yang

digunakan oleh tangan.

. Industri tekstil meliputi pertenunan, perajutan, pembatikan, dan

pembordiran yang memiliki ciri dikerjakan dengan ATBM, atau alat

yang digerakkan tangan termasuk batik, peci, kopiah, dsb.
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d. Pengolahan hasil hutan dan kebun golongan non pangan:

- Bahan bangunan atau rumah tangga, bambu, nipah, sirap, arang, sabut.
- Bahan industri: getah-getahan, kulit kayu, sutra alam, gambir.

e. Industri perkakas tangan yang diperoses secara manual atau semi
mekanik untuk pertukangan dan pemotonganf. Industri perkakas tangan
untuk pertanian yang diperlukan untuk persiapan lahan, proses
produksi, pemanenan, pasca panen dan pengolahan, kecuali cangkul
dan sekop.

f. Industri barang dari tanah liat baik yang diglasir maupun yang tidak
diglasir untuk keperluan rumah tangga.

g. Industri jasa pemeliharaan dan perbaikan yang meliputi otomotif, kapal
dibawah 30 GT, elektronik dan peralatan rumah tangga yang dikerjakan
secara manual atau semi otomatis.

h. Industri kerajinan yang memiliki kekayaan khasanah budaya daerah,
nilai seni yang menggunakan bahan baku alamiah maupun imitasi.

i. Perdagangan dengan skala kecil dan informasi.

Industri kecil juga memberi manfaat sosial yang sangat berarti bagi

perekonomian yaitu:

a. Terpenuhinya kebutuhan masyarakat, baik itu sandang, pangan, dan
papan.

b. Terciptanya lapangan pekerjaan baru, semakin banyak jumlah industri
yang dibangun maka banyak pula tenaga kerja yang diserap terutama

pada industri padat karya.
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c. Dapat meningkatkan pendapatan perkapita.

d. Dapat ikut serta mendukung pembangunan nasional dibidang ekonomi
terutama sector industri.

Selain itu, ada permasalahan umum yang biasanya terjadi pada Usaha

Kecil Menengah (UKM) yaitu (Anggaini, 2013):

a. Kurang Pengalaman (Inesperience)
Lingkungan bisnis yang sangat dinamis itu menuntut setiap pengelola
usaha besar atau kecil untuk selalut anggap dengan jalan mengantisipasi
setiap perubahan yang terjadi begitu amat cepatnya. Lemahnya
manajemen seringkali melengkapi ketiadaan pengalaman manajerial
suatu unit usaha kecil dalam menghadapi perubahan ini.

b. Kemampuan Berhubungan
Faktor ini juga merupakan penyebab rusaknya usaha industri kecil.
Pengusaha suatu unit usaha sudah seharusnya tidak hanya memiliki
kemampuan teknis, namun juga harus memiliki kemampuan
memandang secara konseptual bidang usahanya dalam menatap dan
mengantisipasi masa depan. Kebanyakan pengusaha kecil kita masih
berkutat dan terlalu berkonsentrasi pada fungsi utama sebagai
pengusaha dengan mengandalkan kemampuan teknis, sementara fungsi
lainnya untuk menjalin hubungan dengan rekan bisnis relasi, dan
semacamnya hanya dilakukan ala kadarnya. Dengan Kkata lain,
pengusaha kecil di Indonesia masihbelum dapat memanfaatkan fungsi
primer lain di luar fungsi penguasaan teknis brusaha. Hal ini berdampak

negatif bagi pengembangan usaha.
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c. Lokasi Tidak Strategis
Lokasi yang tidak strategis merupakan salah satu penyebab rendahnya
daya jual industri kecil. Biasanya lokasi-lokasi usaha yang strategis
sudah lebih dahulu dikuasai oleh pengusaha-pengusaha besar. Di
samping itu, pengusaha kecil sering kurang berpikir rasional dan sama
sekali tidak mempertimbangkan keuntungan-keuntungan ekonomi bagi
pemilihan lokasi. Dimana ada tempat untuk berteduh, di situ para
pengusaha kecil menggelar dagangannya.

d. Daya Saing
Persaingan akan timbul pada suatu wilayah bersaing untuk dapat
memperoleh pangsa pasar dan kesempatan (market and opportunity
share). Keunggulan daya saing wilayah akan tercipta jika wilayah
tersebut memiliki kompetensi inti (core competence) yang dapat
dibedakan dari wilayah lain. Sehingga perumusan visi dan misi yang
spesifik, unik, tepat dan akurat akan mendorong suatu wilayah meraih
keunggulan daya saing yang berkelanjutan, pertumbuhan wilayah, serta
meningkatkan nilai tambah melalui pengembangan produk-produk
unggulan. Maka kesempatan bersaing dapat digali secara mandiri dan

mencari informasi mengenai suatu permasalahan.

2. Legalitas Usaha
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia legal adalah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan atau hukum. Secara makna hal ini menyangkut

tentang keabsahan atau sahnya suatu hal sesuai dengan aturan yang berlaku.
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Untuk kelancaran usaha tentu saja badan hukum atau badan usaha wajib memiliki
legalitas usaha, dalam hal ini adalah kelengkapan surat izin usaha sesuai kegiatan
usaha yang dijalankan oleh perusahaan yang dimiliki. Sehingga pelaku usaha
memiliki kepastian dan perlindungan hukum dalam melindungi badan usahanya.

Ketentuan mengenai pengurusan izin usaha industri dan perdagangan telah
diatur dalam Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No.
408/MPP/Kep10/1997 tentang Ketentuan dan Tata Cara Penerbitan Tanda Daftar
Usaha Perdagangan (TDUP) dan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) yang
berlaku selama perusahaan yang bersangkutan melakukan kegiatan usaha
perdagangannya.

Saat ini UMKM bisa dijadikan motor penggerak roda perekonomian
domestik. UMKM merangkak dari home industry menuju skala yang lebih besar,
dan tidak sedikit kemudian beralih menjadi badan hukum. Badan usaha yang
dalam sistem hukum Indonesia diakui sebagai badan hukum adalah:

a. Perseroan Terbatas (PT), yakni perseroan yang pemegang sahamnya

hanya bertanggung jawab sebatas saham yang dimilikinya.

b. Yayasan, yang bergerak dibidang sosial, keagamaan dan kemanusiaan
yang tidak mempunyai anggota dan kekayaan yayasan dipisahkan
dengan kekayaan pendiri yayasan.

c. Koperasi, yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus gerakan ekonomi rakyat berdasar atas asas kekeluargaan.

Sifat keanggotaan koperasi yaitu sukarela bahwa tidak ada paksaan
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untuk menjadi anggota koperasi dan terbuka bahwa tidak ada
pengecualian untuk menjadi anggotanya

Selain itu, ada juga Keputusan Menteri Perdagangan No.
225/MPP/KEP/7/1997 tentang Pelimpahan Kewenangan dan Pemberian Izin di
Bidang Perindustrian dan Perdagangan sesuai dengan Surat Edaran Sekjen No.
771/SJ/SJ/9/1997 mengatur bahwa setiap perusahaan pengelola SIUP baik kecil,
menengah maupun besar wajib membayar biaya administrasi dan uang jaminan
sebesar O rupiah (nol). Artinya, perizinan tidak dipungut biaya.

Melalui keputusan ini, Kementerian Perdagangan dan Perindustrian
menilai telah melakukan upaya untuk meminimalkan biaya pengurusan perizinan.
Persoalannya, pasca Otonomi Daerah, berbagai kewenangan dialihkan dari
pemerintah pusat ke pemerintah kabupaten/kota. Biaya pengurusan perizinan
menjadi tanggung jawab pemerintah daerah. Berlawanan dengan ketentuan
tersebut, Pemkab/Pemko justru melihat perizinan sebagai salah satu sumber
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Sehingga ketentuan perijinan dibuat dengan tarif
tertentu yang disesuaikan dengan nilai investasinya. Dalam jangka waktu tertentu,
UKM juga harus memperbaharui lagi, artinya mereka harus membayar biaya
pengembalian perijinan. Hal ini bertentangan dengan Kepmendag di atas yang
menyatakan bahwa izin usaha itu berlaku selama melakukan kegiatan usaha.

Selain izin usaha perdagangan/industri dan izin tersebut, pelaku UKM juga
harus memiliki Izin Gangguan (HO). Acuan tarif didasarkan pada Peraturan No.
22 Tahun 2002 tentang Izin Gangguan (HO) Retribusi. Untuk industri makanan
dan minuman, UKM juga harus mendapatkan izin dari Dinkes Kabupaten/Kota.

Izin ini diperlukan untuk memberikan jaminan bahwa produk yang dihasilkan
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aman dikonsumsi sehingga dapat diedarkan. Legalitas menjadi syarat mutlak bagi
UKM dalam melakukan penetrasi akses permodalan di lembaga keuangan dan
akses jaringan usaha. Untuk memperoleh kredit tidak hanya memerlukan jaminan

tetapi juga legalitas.

3. Kredit

Menurut istilah kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu “Credare “. Yang
berarti “Kepercayaan”, dalam bahasa latin Kredit yaitu “Creditum” yang berarti
“Kepercayaan Terhadap Kebenaran™.

Menurut Kasmir (2013:113) kredit adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara pihak kreditur dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.

Sedangkan menurut UU No. 7 Tahun 1992 Pasal 1 Angka 2 tentang
Perbankan, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan suatu perjanjian atau perjanjian pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu. jangka waktu dengan bunga
imbalan atau bagi hasil.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kredit adalah
dana yang diberikan oleh kreditur kepada nasabah untuk memperoleh keuntungan
berupa bunga dengan adanya perjanjian-perjanjian serta agunan yang mewajibkan

nasabah untuk melunasi utangnya dengan jangka waktu yang telah ditentukan.
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Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian fasilitas kredit

menurut Firdaus dan Ariyanti (2011:3) sebagai berikut.

a.

Adanya orang atau badan yang memiliki uang, barang atau jasa yang
bersedia untuk meminjamkan kepada pihak lain. Orang atau badan
demikian lazim disebut debitur.

Adanya pihak yang membutuhkan/meminjam uang, barang atau jasa.
Pihak ini lazim disebut debitur.

Adanya kepercayaan dari kreditur terhadap debitur.

Adanya janji dan kesanggupan membayar dari debitur kepada
kreditur.

Adanya perbedaan waktu yaitu perbedaan antara saat penyerahan
uang, barang atau jasa oleh kreditur dengan pada saat kembali dari
debitur.

Adanya risiko yaitu sebagai dari akibat adanya unsur perbedaan waktu
seperti di atas, dimana masa yang akan datang merupakan sesuatu
yang belum pasti, maka kredit itu pada dasarnya mengandung risiko.
Risiko tersebut berasal dari bermacam-macam sumber, termasuk
didalamnya penurunan nilai uang karena inflasi dan sebagainya.
Adanya bunga yang harus dibayar oleh debitur kepada kreditur

walaupun ada kredit yang tidak berbunga.

Kredit memiliki berbagai jenis, diantaranya Nasrun Tamin (2012:6):

a. Dilihat dari Segi Kegunaan

- Kredit konsumtif yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk

memperlancar jalannya proses konsumtif.



b.

C.

d.
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- Kredit produktif yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses produksi.

- Kredit perdagangan vyaitu kredit yang diberikan dengan tujuan
untuk membeli barang-barang dan untuk dijual kembali.

- Kredit modal kerja yaitu kredit untuk tujuan modal kerja.

Diihat dari Jangka Waktu Pemberian Kredit

- Kredit jangka pendek memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun.

- Kredit jangka menengah memiliki jangka waktu 1 sampai 3 tahun.

- Kredit jangka panjang memiliki jangka waktu lebih dari 3 tahun.

Dilihat Dari Sudut Jaminannya

- Kredit tanpa jaminan yaitu kredit yang tidak harus menyerahkan
jaminannya dalam pengembalian fasilitas kredit.

- Kredit dengan jaminan yaitu kredit yang menyertakan jaminan
apabila kredit yang diambil mengalami hambatan pembayaran.

Dilihat dari Cara Pembayarannya

Pinjaman angsuran yaitu pinjaman dengan pengembalian pinjaman

pokoknya melalui cara angsuran bertahap.

- Pinjaman tetap yaitu pinjaman dengan cara pengembalian pokok
pinjaman menurut jangka waktu tertentu.

- Permintaan pinjaman (Demand loan) yaitu pinjaman yang dapat
ditarik sewaktu-waktu sesuai fasilitas yang tersedia dan
pengembaliannya menurut jangka waktu tertentu.

- Pinjaman promes yaitu pinjaman yang didasarkan atas jaminan

promes sesuai nominal maupun jatuh tempo pembayaran.
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Dilihat dari isi pasal 4 Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun
1992 Tentang Perbankan, sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No.
10 Tahun 1998 maka tujuan pemberian kredit tidak hanya untuk mencari
keuntungan atau pendapatan bagi bank itu sendiri, melainkan disesuaikan dengan
tujuan perbankan nasional untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak.

Menurut Kasmir (2012:88) tujuan pemberian kredit, yaitu:

a. Mencari keuntungan untuk memeroleh hasil dari pemberian kredit
tersebut. Hasil tersebut dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank
sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan
kepada nasabah.

b. Membantu usaha nasabah untuk membantu usaha nasabah yang
membutuhkan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk
modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak akan dapat
mengembangkan dan memperluas usahanya.

c. Membantu pemerintah bagi pemerintah semakin banyak kredit yang
disalurkan oleh perbankan, maka semakin baik, dengan semakin
banyak kredit berarti adanya peningkatan pembangunan diberbagai
sektor.

Dalam pemberian kredit juga memilki prosedur yang harus dilakukan.

Secara umum prosedur pemberi kredit oleh badan hukum sebagai berikut, Kasmir

(2014:100).
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Pengajuan berkas-berkas

Pemohon kredit mengajukan permohonan kredit yang dituangkan
dalam satu proposal. Kemudian dilampiri dengan berkas-berkas
lainnya yang dibutuhkan.

Penyelidikan berkas jaminan

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan
sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar, termasuk
menyelidiki keabsahan berkas.

Wawaancara awal

Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan langsung
berhadapan dengan calon peminjam.

On the spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau
berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian
hasil on the spot dicocokan dengan hasil wawancara I. Pada saat
hendak melakukan on the spot hendaknya jangan diberitahukan
kepada nasabah. Sehingga apa yang kita lihat di lapangan sesuai
dengan kondisi yang sebenernya.

Wawancara 11

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan-
kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di lapangan.
Keputusan kredit

Dalam hal ini adalah untuk menentukan apakah kredit akan diberikan

atau ditolak, jika diterima maka dipersiapkan administrasinya. Bagi
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yang kredit nya ditolak, maka hendaknya dikririm surat penolakan
sesuai dengan alasanya masing-masing

Penandatangan akad perjanjian/perjajian lainnya

Sebelum  kredit dicarikan terlebih dahulu calon nasabah
menandatangani akad kredit, meningat jaminan dengan surat
Perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu.

Reasilasi kredit

Diberikan setelah penandatanganan akan kredit dan surat-surat yang
diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank
yang bersangkutan.

Penyaluran/penarikan dana

Pencairan atau pengembalian uang dari rekening sebagai realisasi dari
pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit

yaitu sekaligus atau secara bertahap.

Kredit tanpa jaminan sangat membahayakan posisi bank, mengingat jika

nasabah mengalami suatu kemacetan, maka akan sulit untuk menutupi kerugian

terhadap kredit yang disalurkan. Tujuan jaminan adalah untuk melindungi kredit

dari resiko kerugian baik disengaja maupun tidak disengaja. Adapun jaminan yang

dapat dijadikan sebagai jaminan kredit antara lain, Kasmir (2014:93):

Kredit dengan jaminan
a. Jaminan benda berwujud, yaitu jaminan dengan barang-barang
seperti tanah, bangunan, kendaraan bermotor, mesin/peralatan,

barang dagangan, tanaman/sawah.
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b. Jaminan benda tidak berwujud, yaitu benda-benda yang dapat
jaminan seperti saham, sertifikat obligasi, sertifikat tanah, rekening
tabungan yang dibekukan, rekening giro yang dibekukan, promes,
wesel dan surat tagihan lainnya.

c. Jaminan orang, yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang dan
apabila kredit tersebut macet maka orang yang memberikan
jaminan itulah yang menanggung resikonya.

2. Tanpa jaminan

Kredit tanpa jaminan maksudnya adalah bahwa kredit yang diberikan

bukan dengan jaminan barang tertentu. Biasanya diberikan untuk

perusahaan yang memang benar-benar bonafid dan profesional,
sehingga kemungkinan kredit tersebut macet sangat kecil. Dapat pula
kredit tanpa jaminan hanya dengan penelitian terhadap prospek
usahanya atau dengan pertimbangan untuk pengusaha-pengusaha

ekonomi lemah.
Dalam menjalankan suatu usaha pasti didalamnya terdapat berbagai resiko.
Begitu juga melakukan kredit. Menurut Irham (2014:111) menjelaskan bahwa
resiko kredit merupakan resiko yang disebabkan oleh ketidakmampuan para
debitur dalam memenuhi kewajibannya sebagaimana yang dipersyaratkan oleh
pihak kreditur. Sedangkan menerut Ferry (2006:79) dijelaskan bahwa resiko
kredit didefinisikan sebagai kerugian sehubungan pihak peminjam (counterparty)
tidak dapat dan tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar kembali dana

yang dipinjamnya secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya.
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4. Jenis Lembaga Keuangan

Lembaga keuangan terdiri dari Lembaga Keuangan Bank (LKB) dan
Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB). Pengertian LKB mengacu pada UU
No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan yang didefinisikan sebagai “Badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup orang banyak. Sedangkan LKBB didirikan pada tahun
1973 berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. Kep. 38/MK/IV/1972 yang
pada umumnya mempunyai kegiatan yang tidak jauh berbeda dengan bank yaitu
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat, yang membedakan hanyalah tidak menghimpun dana secara langsung
dalam bentuk tabungan, cek dan deposito. Namun berdasarkan perkembangan
kegiatannya, LKBB dalam penyaluran dana tidak terbatas hanya untuk tujuan
investasi atau untuk perusahaan jasa, atau untuk jangka menengah dan panjang
saja. LKBB sebenarnya juga menyalurkan dananya untuk keperluan konsumsi dan
modal kerja, baik untuk perorangan maupun untuk jangka menengah.

Terkait LKBB dalam Peraturan Bl No. 5/8/PBI1/2003, bank umum
didefinisikan dalam empat kelompok menurut bentuk badan hukumnya, sebagai

berikut.

[ab)

. Bank yang berbentuk badan hukum PT

O

. Bank yang didirikan berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi.

o

. Bank yang didirikan berdasarkan hukum koperasi.

o

. Cabang bank asing.
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Sejalan dengan program reformasi dan pembenahan perbankan, pada awal
tahun 2004 Bank Indonesia meluncurkan lanskap perbankan yang dikenal dengan
program API (Arsitektur Perbankan Indonesia). Dalam konsepnya, perbankan
dikelompokkan menjadi empat struktur modal, yaitu:

a. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank yang kegiatan usahanya terbatas, beroperasi di pedesaan sampai
dengan tingkat kecamatan yang fungsinya melayani debitur kecil
dengan modal disetor kurang dari Rp. 100.000.000.000,00.

b. Bank Fokus

Bank yang kegiatan usahanya fokus pada segmen tertentu seperti
regional, korporasi, retail atau lainnya. Bank dalam kategori ini
memiliki modal disetor minimal Rp. 100.000.000.000,00 s.d Rp.
10,000,000,000,000.00.

c. Bank Umum Nasional

Bank yang wilayah operasinya tersebar di seluruh Indonesia dengan
modal disetor minimal Rp. 10.000.000.000.000,00 s.d Rp.
50,000,000,000,000.00.

d. Bank Internasional

Bank yang fokus pada kegiatan perbankan internasional dengan modal

disetor di atas Rp. 50,000,000,000,000.00.

5. Produksi
Produksi adalah kegiatan yang menciptakan atau menambah kegunaan

suatu barang atau jasa (Assauri dalam Nurasia 2019).
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Menurut Ahyari dalam Zahri (2018) Produksi merupakan salah satu fungsi
perusahaan dalam menghasilkan barang atau jasa melalui proses produksi. Pada
hakekatnya produksi adalah kegiatan yang dapat menimbulkan tambahan manfaat
atau penciptaan faedah baru.

Sedangkan menurut Prawirosentono dalam Sally (2016) Produksi
merupakan suatu kegiatan yang memproses berbagai faktor produksi (input)
menjadi barang lain (output) yang mempunyai daya guna dan hasil guna yang
lebih besar dari semula.

Dari definisi-definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa produksi
adalah suatu proses untuk menambah atau menciptakan kegunaan suatu barang
dan jasa dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi yang ada.

Salah satu hal terpenting dalam usaha ialah mencapai tujuan perusahaan
dengan perencanaan dan pengawasan produksi yang baik. Adapun tujuan dari
produksi sebagai berikut.

a. Memenuhi kebutuhan manusia

Manusia memiliki beragam kebutuhan terhadap barang dan jasa yang
harus dipenuhi dengan kegiatan produksi, apalagi jumlah manusia
terus bertambah.

b. Mencari keuntungan atau laba

Dengan memproduksi barang dan jasa, produsen (orang yang
memproduksi) berharap bisa menjualnya dan memperoleh laba

sebanyak-banyaknya.
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c. Menjaga kelangsungan hidup perusahaan
Dengan memproduksi barang dan jasa, produsen akan memperoleh
pendapatan dan laba dari penjualan produknya, yang dapat digunakan
untuk menjaga keangsungan hidup perusahaan termasuk kehidupan
karyawan.

Didalam suatu produksi tidak lepas dari adanya proses produksi. Pada
produksi industri makanan dan minuman ini membutuhkan berbagai jenis faktor
produksi, diantaranya terdiri dari modal, tenaga kerja, bahan baku. Dengan
menggunakan faktor produksi pada setiap proses produksi, perlu Kkiranya
diombinasikan dalam jumlah dan kualtas tertentu. Defenisi dari faktor produksi
tersebut adalah jenis-jenis sumber daya yang digunakan dan diperlukan dalam
suatu prosesproduksi guna menghasilkan barang dan jasa. Besar kecilnya barang
dan jasa dari hasil produksi tersebut merupakan fungsi produksi dan faktor
produksi. Faktor produksi dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu:

a. Faktor produksi tetap (fixed input), yaitu faktor produksi yang
kuantitasnya tidak tergantung pada jumlah yang dihasilkan. Input tetap
akan selalu ada walaupun output turun sampai dengan nol.

b. Faktor produksi variabel (variable input), yaitu faktor produksi dimana
dapat berubah dalam waktu yang relative singkat, sesuai dengan
jumlah output yang dihasilkan

Kegiatan produksi erat kaitannya dengan faktor-faktor produksi, sehingga
bagi seorang pimpinan sebagai pengambil keputusan harus diperhatikan hal ini

dengan serius, dimana faktor-faktor inilah nantinya yang diolah dalam suatu
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proses untuk menambah kegunaan suatu barang atau jasa. Berikut adalah beberapa
faktor yang mempengaruhi kegiatan produksi:
a. Faktor Produksi Alam
Faktor produksi yang berasal dan atau tersedia di alam ini. Alam telah
menyediakan bermacam-macam manfaat ataupun potensi yang dapat
digunakan secara bertanggung jawab.
b. Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang termasuk ialah tenaga kerja yaitu semua yang bersedia
dan sanggup bekerja. Tenaga kerja dapat berubahubah jumlahnya karena
tidak semua pekerja bersedia maupun sanggup secara terus menerus dalam
bekerja.
c. Modal
Modal menurut pengertian ekonomi adalah barang atau hasil produksi
yang digunakan untuk menghasilkan produk lebih lanjut. Modal
mempunyai peran penting dalam kegiatan produksi. Tempat produksi
tentu memiliki beban yang harus mereka bayarkan dan ini sangat
tergantung pada modal yang dimiliki.
Dalam kegiatan produksi untuk menghasilkan barang dan jasa dibutuhkan
faktor-faktor produksi untuk memenuhi proses produksi. Apabila sebuah produsen
sudah memiliki ketiga faktor produksi tersebut maka produsen akan menghasikan

output sesuai dengan yang diharapkan.
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6. Tenaga Kerja

Sumber daya manusia atau SDM memiliki dua arti. Pertama, sumber daya
manusia mengandung arti pekerjaan atau jasa yang dapat diberikan dalam proses
produksi. Dalam hal ini, sumber daya manusia mencerminkan kualitas usaha yang
diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan
jasa. Arti kedua dari sumber daya manusia menyangkut manusia yang mampu
bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu bekerja berarti
mampu melakukan kegiatan yang memiliki nilai ekonomi, yaitu kegiatan tersebut
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Secara
fisik, kemampuan kerja diukur dengan usia. Dengan kata lain, penduduk usia
kerja dianggap mampu bekerja. Sekelompok orang dalam usia kerja tersebut
disebut angkatan kerja atau laki-laki. Secara singkat angkatan kerja diartikan
sebagai penduduk usia kerja.

Tenaga kerja memiliki beberapa definisi, menurut Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah setiap orang yang
mampu melakukan pekerjaan untuk menghasilkan barang dan/jasa baik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Menurut Alam (2014)
tenaga kerja adalah penduduk dengan usia antara 17 tahun sampai 60 tahun yang
bekerja untuk menghasilkan uang sendiri. Sedangkan menurut Hamzah (2014)
tenaga kerja adalah tenaga yang bekerja didalam maupun luar hubungan kerja
dengan alat produksi utama dalam proses produksi baik fisik maupun pikiran.

Tenaga kerja meliputi orang-orang yang sudah atau sedang bekerja, yang
sedang mencari pekerjaan, dan yang melakukan kegiatan lain seperti sekolah dan

mengurus rumah tangga (Simanjuntak, 1985).
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Jika diliat dari segi keahlian dan pendidikannya tenaga kerja dibedakan
menjadi tiga golongan, yaitu (Hendra Poerwanto, 2013):

a. Tenaga kerja kasar, yaitu tenaga kerja yang berpendidikan rendah dan

tidak mempunyai keahlian dalam suatu bidang pekerjaan.

b. Tenaga kerja terampil, yaitu tenaga kerja yang mempunyai keahlian dan
pendidikan atau pengalaman kerja seperti montir, tukang kayu dan
tukang memperbaiki televisi dan radio.

c. Tenaga kerja terdidik, yaitu tenaga kerja yang mempunyai pendidikan
yang tinggi dan ahli dalam bidang-bidang tertentu seperti dokter,
akuntan ahli ekonomi dan insinyur.

Selain itu, tenaga kerja juga memiliki klasifikasi. Klasifikasi tenaga kerja
adalah penyusunan bersistem atau berkelompok sesuai standar yang ditentukan
berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan, yaitu:

a. Berdasarkan penduduknya, terdiri dari tenaga kerja dan bukan tenaga

kerja.

b. Berdasarkan kualitasnya, terdiri dari tenaga kerja terdidik, tenaga kerja
terlatih serta tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih.

Jumlah penawaran tenaga kerja dalam masyarakat adalah jumlah orang
yang menawarkan jasanya untuk proses produksi. Diantara mereka beberapa
sudah aktif dalam kegiatan mereka yang menghasilkan barang atau jasa. Mereka
disebut orang yang bekerja. Sebagian lagi milik mereka yang siap bekerja dan
sedang berusaha mencari pekerjaan, mereka disebut pencari Kkerja atau

pengangguran.



B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan

penelitian, beberapa penelitian sebagai referensi dalam penelitian ini. Berikut

beberapa penelitian sebelumnya dengan hasilnya antara lain yaitu:

tak, Y., &
Lumbant
oruan, W.
(2012).

Faktor Industri Kecil
Mebel Di Kecamatan
Sei Rampah
Kabupaten Serdang
Bedagai.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Peneliti Judul Hasil Penelitian
1 | Simanjun | Analisis Faktor-| Hasil penelitian menunjukkan bahwa :

(1) modal operasional rata-rata
pengusaha mebel di Kecamatan Sei
Rampah adalah Rp.14.166.666,
dimana 66,67% bersumber dari modal
pribadi dan yang 33,33% merupakan
modal pribadi  ditambah  modal
pinjaman. Bahan baku yang digunakan
pengusahaadalah  kayu durianyang
diperoleh dari luar Kecamatan Sei
Rampah. Jumlah bahan baku yang
digunakan paling banyak 67.848 m3
dan paling sedikit 1.027 m3 dengan
rata-rata 19.846 m3. Tenaga kerjayang
dipekerjakan berasal dari daerah
sekitar industri dengan jumlah 5 - 19
orang. Dilihat dari pemasaran, pada
umumnya (81,82%) pengusaha
melakukan pemasaran secara tidak
langsung (melalui agen) dan daerah
pemasarannya mayoritas ke luar daerah
sehingga tergolong dalam pemasaran

regional. (2)Pendapatanrata-rata




No

Peneliti

Judul

Hasil Penelitian

pengusaha adalah Rp.11.214.010,
dimana nilai ini sudah berada diatas
UMK Kabupaten Serdang Bedagai
tahun 2011 Bila dilhat dari pendapatan
perkapita, maka 96,96% pengusaha
berpenghasilan berada diatas UMK
atau hanya 3,04% vyang berada
dibawah UMK.

Kristanto,
E.Y.
(2021).

Analisis sentra
industri ditinjau dari
aspek produksi dan
keberhasilan usaha
(studi kasus usaha
olahan
makananAlen-alen
Bu Rohmi di Desa
Jatisari Kabupaten
Trenggalek.

Hasil penelitian yang diperoleh dalam
wawancara dan observasi pada proses
produksi yang dilakukan usaha olahan
makanan alen-alen BU ROHMI juga
menemui kendala yaitu pekerja yang
terampil untuk pembuatan alen-alen ini
sudah jarang ditemui, terlebih lagi pada
saat proses penggorengan yang butuh
keterampilan khusus untuk melakukan
proses ini karena pada saat proses ini
menentukan keras atau tidaknya
produk alen-alen yang dihasilkan.
Untuk menyiasati pemilik usaha pada
saat menerima  pekerja baru
memberikan pelatihan atau arahan
terlebih dahulu agar bisa menguasai
saat proses produksi, karena hal

tersebut sangat berpengaruh pada

30



No

Peneliti

Judul

Hasil Penelitian

produktivitas suatu usaha. Dalam usaha
olahan makanan alen-alen BU ROHMI
untuk meraih keberhasilan usaha lebih
ditekankan pada cara pemasaran. Pada
pemasaran salah satu cara untuk
pemasaran ini dengan cara
memasarkan produk alen-alen ini
dengan mendatangi dan menawarkan
dari toko ke toko yang ada di daerah
lokal Trenggalek selain itu usaha
olahan makanan alen-alen BU ROHMI
juga harus telaten  menawarkan
produknya dari daerah ke daerah yang
ada disekitar kabupaten Trenggalek,
seperti kota Tulungagung dan Kkota
Kediri untuk meraih suatu keberhasilan
usaha.

Berda

Ariani,
D, &
Dwiyanto
, B. M.
(2013).

Ariani, D., &
Dwiyanto, B. M.
(2013). Analisis
Pengaruh Supply
Chain Management
Terhadap Kinerja
Perusahaan (Studi
Pada Industri Kecil
dan Menengah
Makanan Olahan
Khas Padang

Sumatera Barat).

Industri kecil dan menengah memiliki
peran penting dalam mengembangkan
industri manufaktur di Sumatera Barat
khususnya di bidang pangan. Industri
pengolahan makanan di Padang
merupakan industri yang potensial
untuk dikembangkan. Daya saing
produk masih kurang pada industri
pengolahan makanan kecil menengah
di Padang. Distribusi produk masih
sulit, hal ini perlu diperhatikan bagi
perusahaan ~ melalui  peningkatan

kinerja. Tujuan dari penelitian ini
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No | Peneliti Judul Hasil Penelitian
adalah untuk menganalisis pengaruh
supply chain management terhadap
Kinerja perusahaan.

4 | Rukman, | Analisis Strategi Berdasarkan pendekatan metode Lima
dkk Bersaing dan Strategi | Kekuatan  Persaingan dari  Porter
(2020) Bertahan pada (1980), produsen keripik mampu

Industri Mikro dan bersaing dengan harga, pengembangan
Kecil Panganan produk, promosi, dan distribusi
Keripik Kemasan di | produk. Strategi Bertahan produsen
Kecamatan Coblong | Panganan Keripik Kemasan adalah
Kota Bandung Jawa | dengan adanya model dari porter dari
Barat Tahun 2020 strategi bersaing, produsen mampu
Ditengah Situasi bertahan  dari  persaingan  antar
Sulit Penyebaran produsen keripik yang lebih besar
Pandemi COVID-19 | karena  strategi  bertahan  yang
digunakan oleh produsen yaitu harga
yang terjangkau bagi para konsumen.

5 | Wibowo | Analisis industri Hasil analisis menunjukkan bahwa
(2019) makanan tradisional | industri bakpia di Yogyakarta bisa

berbasis dikategorikan ke dalam tipe pasar

concentration ratio, | oligopoli konsentrasi rendah (low—

herfindahlhirschman | grade oligopoly). Selain itu, kami juga

index, dan minimum | menemukan bahwa hambatan masuk

efficient scale pasar industri  bakpia di kota
Yogyakarta relatif tinggi.

6 Hamira, | Analisis strategi Penetapan strategi harga oleh para
dkk harga, strategi produsen kerupuk kemplang mengarah
(2019) produk, dan kepada metode penetapan harga
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Peneliti
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keuntungan pada
industri kerupuk
kemplang di Kota
Palembang

(Pricing Mark-up). Pricing Mark-up
dengan  menambahkan  sejumlah
persentase tertentu terhadap biaya
produksi kerupuk kemplang. Rata-rata
Mark-up  yang ditentukan  oleh
produsen kerupuk kemplang yaitu
sebesar 41,00 persen. Strategi produk
yang dilakukan oleh produsen kerupuk
kemplang dengan melakukan
diferensiasi produk terhadap rasa dan
bentuk pada produk yang dihasilkan.
Produsen kerupuk kemplang membuat
berbagai bermacam variasi produk
kerupuk kemplang diantaranya yaitu
kerupuk kancing, kemplang, kerupuk
getas, kerupuk kulit atau kerupuk
jangek, kerupuk keriting

Suharyan
to, dkk
(2019)

Analisis Kelayakan
Usaha Produksi
Makanan Kecil
(Studi Kasus Pirt
Abc Di Bandung
Barat)

Hasil analisis kelayakan yang tepat
membantu pemilik untuk
meningkatkan Kinerja dan
keberlanjutan produksi. Penelitian ini
berupa analisis kelayakan usaha
PIRT ABC Snacks Bandung Barat.
Hasil yang diperolen menunjukkan
bahwa nilai

NPV (Net Present Value lebih besar
dari nol atau Rp.141.267.129,07;
IRR (Internal Rate of Return)
bernilai 108,09% > dari discount rate
(11%); and PP (Payback Periode)
1(satu) tahun 7 (tujuh) bulan. Hal ini
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berarti bahwa wirausaha produksi
kudapan ini secara non-keuangan dan

keuangan layak dijalankan.

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian studi pustaka dan penelitian terdahulu maka dapat
disusun kerangka konseptual terbentuk dalam skema penelitian mengenai
objek penelitian yang dilakukan dalam kerangka variabel yang akan diteliti.
Dengan demikian dalam kerangka penelitian ini dikemukakan variabel yang
akan diteliti yaitu tenaga kerja, umur usaha (perusahaan) , legalitas usaha dan
fasilitas kredit sebagai variabel bebas (X) dan pendapatan industri kecil
makanan ringannsebagai variabel terikat (Y) Berdasarkan uraian di atas maka

dibuat kerangka konsep sebagai berikut :
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Tenaga Kerja (X1)

Umur Perusahaan
(X2)

Pendapatan Industri
Kecil Makanan

Ringan (YY)

A 4

Legalitas Usaha
(Xs)

Fasilitas Kredit
(Xa)

Gambar. 2.1 Kerangka Konseptual

Sumber : Diolah Penulis, 2021

D. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2014:45) hipotesis merupakan jawaban yang bersifat
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis merupakan jawaban
sementara atas suatu rumusan masalah yang masih harus dibuktikan kebenarannya
secara empiris. Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka konseptual yang telah
dikemukakan diatas maka hipotesis sementara dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Jumlah tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan industri kecil

makanan ringan di Kota Medan.
b. Lama suatu usaha (perusahaan) berpengaruh positif terhadap pendapatan

industri kecil makanan ringan di Kota Medan.
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badan hukum berpengaruh positif terhadap pendapatan industri kecil
makanan ringan di Kota Medan.
Fasilitas kredit berpengaruh positif terhadap pendapatan industri kecil

makanan ringan di Kota Medan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif.. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang
didasarkan pada filosofi positif, digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Kota Medan dan waktu penelitian

dimulai Mei sampai Agustus 2021.:

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian 2021
Tahun 2021
Mei Juni Juli Agustus

Kegiatan 112 (34|12 (34|12 |3|4|1|2|3 |4
Pengajuan Judul
Penyusunan
Proposal

Pengajuan Proposal

Perbaikan Proposal

Seminar Proposal

Sumber: Data diolah, 2021
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C. Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah industri kecil makanan di Kota Medan

2. Sampel
Mengingat populasi yang besar dan keterbatasan waktu penelitian maka
penulis menetapkan jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 pelanggan.
Menurut Sugiyono (2014) dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel
dengan teknik Quota Sampling, yaitu teknik menentukan sampel suatu
populasi yang memiliki karakteristik tertentu dengan jumlah Kuota yang
diinginkan sebanyak 100 responden.

3. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan adalah:

a. Data primer dapat didefenisikan sebagai data yang dikumpulkan dari
sumber - sumber asli. Pengumpulan data primer dilakukan melalui
survei lapangan dan wawancara terhadap responden dengan
menggunakan kuesioner melalui pertanyaan yang diajukan sesuai
dengan variabel yang diteliti yaitu tentang tenaga kerja, umur
perusahaan, legalitas usaha dan fasilitas kredit.

b. Data sekunder, yaitu data yang berisikan informasi dan teori-teori
yang digunakan untuk mendukung penelitian yang digunakan.
Penulis mendapatkan data sekunder dari buku-buku, internet serta

data lainnya yang mendukung.
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Defenisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk melihat sejaun mana variabel
dalam suatu penelitian saling berkaitan dan dapat mempengaruhi faktor
lain.
2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi
perhatian suatu titik perhatian suatu penelitian.
Berikut definsi operasional variabel pada penelitian ini, disajikan pada
tabel berikutnya.

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional
Tenaga Kerja | Tenaga kerja adalah banyaknya orang yang bekerja di perusahaan
(X1) yaitu sebanyak 5 — 19 orang.

Umur Usaha/ | Umur perusahaan adalah awal tahun berdirinya unit usaha
Perusahaan sampai
(X2) penelitian dilakukan

Legalitas Usaha | Legalitas usaha adalah ditandai dengan ada atau belum/tidak

(X3) adanya status badan hukum suatu perusahaan.
Fasilitas Krdit | Fasilitas kredit adalah ada atau belum/tidak adanya perolehan
(X4) fasilitas kredit dari lembaga keuangan.
Pendapatan Pendapatan Industri kecil makanan adalah hasil penjualan
Industri Kecil | produksi selama periode tertentu
Makanan Ringan
(Y)

Sumber: Data diolah, 2021
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Angket
Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh
dengan cara membuat daftar pertanyaan secara tertulis yang ditujukan
kepada para pelaku industri kecil makanan ringan di Kota Medan.

2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
observasi langsung terhadap objek penelitian.

3. Dokumentasi
Mengumpulkan data dan mempelajari data - data yang diperoleh dari buku
literatur, jurnal, majalah, laporan tahunan dan lain sebagainya terkait

penelitian.

F. Uji Validitas dan Reabilitas

Valid artinya data yang diperoleh melalui kuesioner dapat menjawab
tujuan penelitian. Pengujuan validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 12.0 for windows dengan kriteria sebagai berikut :

a. Jika rhitung > rtabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid

b. Jika rhitung < rtabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid

Reliabel artinya data yang diperoleh melalui kuesioner hasilnya konsisten
bila digunakan peneliti lain. Pengujian dilakukan dengan SPSS 12.0 for windows.
Butir pertanyaan yang sudah dinyatakan valid dalam uji validitas akan ditentukan

reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut :
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a. Jika ralpha positif atau > rtabel maka pernyataan reliabel.

b. Jika ralpha negatif atau < rtabel maka pernyataan tidak reliabel.

F. Metode Analisis Data
1. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variabel
independen secara bersama mampu memberi penjelasan mengenai variabel
dependen.
2. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan pengujian koefisien
regresi secara parsial ( Uji — t ) dan pengujian koefisien regresi secara
bersama (Uji — F).
a. Pengujian koefisien regresi secara parsial (Uji-t)
Uji — t merupakan pengujian hipotesis variabel independen secara
parsial untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen. Dalam uji — t digunakan

hipotesis :
HO:bi=b
Ha:bi #b

Dimana bi adalah koefisien variabel independen ke- i. Nilai parameter
hipotesis b dianggap = 0, artinya tidak ada pengaruh variabel xi
terhadap Y. Bila nilai thit > ttabel pada tingkat kepercayaan tertentu,
maka HO ditolak. Artinya variabel independen yang diuji berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.
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b. Pengujian Koefisien Regresi Secara Bersama ( Uji — F)

Yaitu pengujian yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh  koefisien regresi secara bersama terhadap variabel

independen. Untuk pengujian F ini, digunakan hipotesis :

HO:bi=b2="h3 ............ =bk=0

Ha:bi #b2#Db3 ........... =bk=0

Jika Fhit > Ftabel maka HO ditolak, yang berarti nilai variable

independent secara besama mempengaruhi variabel dependen

c. Pengujian Asumsi Klasik

Disamping uji statistik juga dilakukan pengujian asumsi klasik :

1)

2)

Uji Multikoliniritas

Suatu model regresi linier akan menghasilkan estimasi yang baik
apabila model tersebut tidak mengandung multikoliniritas.
Multikoliniritas terjadi karena adanya hubungan yang kuat atau
sempurna sesama variabel independen dari suatu model estimasi.
Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel gangguan pada
periode tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan pada
periode lain. Dengan kata lain variabel gangguan tidak random.
Faktor — faktor yang menyebabkan autokorelasi antara lain
kesalahan dalam menentukan model, penggunaan log pada model

dan tidak memasukkan variabel yang penting. Akibat dari adanya
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autokorelasi adalah parameter yang diestimasi menjadi bias dan
variansnya tidak minimum, sehingga tidak efisien.
Hipotesis yang digunakan adalah :

e HO: p =0 berarti tidak ada autokorelasi

e HO: p # 0 berarti ada autokorelasi
Dengan jumlah sampel tertentu dan jumlah variabel independen
tertentu, diperoleh nilai kritis du dan dl dalam tabel distribusi

Durbin — Watson untuk berbagai nilai o.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kota Medan sebagai ibukota Provinsi Sumatera Utara merupakan kota
terbesar di kawasan timur pulau Sumatera. Wilayah Kota Medan berbatasan
langsung dengan Kabupaten Deli Serdang di sebelah barat, timur, dan selatan
serta Selat Malaka di sebelah utara. Sebagian besar wilayah Kota Medan
merupakan dataran rendah dengan ketinggian antara 2,5-37,5 mdpl. Pada tahun
2016, penduduk Kota Medan berjumlah 2.229.408 jiwa dengan laju pertumbuhan
penduduk sebesar 0,85% dan kepadatan penduduk mencapai 8.409 jiwa/km2.
Jumlah penduduk laki-laki di Kota Medan yaitu 1.101.020 jiwa, lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuannya sebanyak 1.128.388 jiwa.

Mengenai Usaha Kecil Mikro (UKM) memiliki peran yang cukup kuat
dalam pembangunan ekonomi dan di anggap sebagai motor penggerak
perekonomian suatu daerah. Berkembangnya UKM ini akan berdampak pada
peningkatan pertumbuhan ekonomi untuk kemakmuran dan kesejahteraan
masyarakat, sehingga usaha kecil yang ada di Kota Medan harus mampu
menciptakan inovasi baru agar tidak kalah saing dengan produk-produk lain yang
serupa. Perkembangan indsutri kecil dianggap sangat penting di Kota Medan,
sector industri juga merupakan sector unggulan yang paling mengkin berkembang

di Kota Medan sebagai ibukota Provinsi Sumatera Utara.
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B. Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yang bertujuan
untuk menjelaskan hubungan antar variabel dependen atau variabel terikat dengan
variabel independen atau variabel bebas yang jumlahnya dua atau lebih. Dalam
penelitian ini analisis berganda digunakan untuk mengetahui atau mendeteksi
pengaruh variabel Tenaga Kerja, Umur Perusahaan, Legalitas Usaha, Fasilitas
Kredit terhadap Pendapatan Industri Kecil Makanan Ringan.
Adapun Hasil Uji SPSS sebagai berikut:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila instrumen tersebut
memiliki nilai validitas dan nilai reliabilitas yang tinggi. Suatu kuesioner
dikatakan valid apabila instrumen dalam penelitian tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang sebenarnya diukur. Sedangkan suatu
kuesioner dikatakan reliable apabila instrument tersebut dapat digunakan

berkali-kali untuk objek sama dan akan menghasilkan data yang sama

pula.
Tabel 4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
No. Pernyataan Corrected Item- Cronbach’s
Total Correlation Alpha
(r-hitung)
1. Jumlah produksi makanan ringan 0,475 0,897
semakin menambah maka akan
semakin mendapatkan keuntungan
lebih sehigga akan menyerap tenaga
kerja
2. Industri kecil makanan ringan tidak 0,398 0,875
terbangun apabila tidak ada tenaga
kerja
3. Jumlah tenaga kerja akan berkurang 0,594 0,803
apabila keuntungan produksi
makananan ringan menurun
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Pelaku usaha maupun tenaga kerja
makanan ringan dapat menjaga
kepuasan konsumen

0,401

0,710

Pelaku usaha atau tenaga kerja senang
apabila produk makanan ringan yang
dipasarkan disukai masyarakat

0,589

0,890

Llamanya umur usaha di dirikan maka
akan semakin meningkatkan
pengetahuan tentang selera ataupun
perilaku konsumen

0,399

0,731

Lamanya umur usaha makanan ringan
banyak memiliki pelanggan tetap

0,575

0,859

Lamanya umur usaha seorang pelaku
bisnis menekuni bidang usahanya
sehingga memiliki kemampuan
profesional dibidang usaha

0,560

0,759

Lamanya  umur  usaha  dapat
menimbulkan  pengalaman  dalam
melakukan usaha

0,457

0,903

10.

Lama umur usaha dapat bertahan
dalam persaingan bisnis yang ketat
dan mendapatkan penerimaan
masyarakat

0,561

0,772

11.

Legalitas usaha suatu identitas dalam
segala bidang usaha termasuk usaha
kecil makanan ringan di kota Medan

0,449

0,873

12.

Legalitas usaha suatu kepastian dalam
usaha kecil makanan ringan di kota
Medan

0,370

0,817

13.

Legalitas usaha dasar membentuk
kelompok usaha kecil makanan ringan
di kota Medan

0,571

0,758

14.

Legalitas usaha suatu pengakuan
dalam bidang usaha kecil makanan
ringan di kota Medan

0,505

0,801

15.

Legalitas usaha dapat memperlancar
industri usaha kecil makanan ringan di
kota Medan

0,389

0,780

16.

Adanya kegiatan fasilitas kredit dapat
mengembangkan usaha industri kecil
makanan ringan

0,340

0,866

17.

Adanya keringanan dari kegiatan
fasilitas kredit bagi usaha industri
kecil makanan ringan di kota Medan

0,370

0,908

18.

Calon pelaku usaha dapat meminjam
uang untuk modal membuka usaha
industri kecil makanan ringan di kota
Medan

0,507

0,701
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19. | Adanya kegiatan fasilitas kredit dapat 0,589 0,692
mensejahterakan pelaku usaha industri
kecil makanan ringan di kota Medan

20. | Adanya kegiatan fasilitas dapat 0,403 0,793
memotivasi calon pelaku usaha dalam
membangun usaha industri  kecil
makanan ringan di kota Medan

21. | Produk industri kecil makanan ringan 0,455 0,817
di kota Medan banyak di gemari
masyarakat

22. | Adanya industri kecil makanan ringan 0,557 0,790
dapat meningkatkan kesejahteraan
karyawan

23. | Industri kecil makanan ringan di kota 0,501 0,894
Medan dapat meningkatkan
keterampilan

24. | Industri kecil makanan ringan di kota 0,490 0,699
Medan dapat menjalankan usaha
dengan modal yang fleksibel

25. | Semakin berkembang industri kecil 0,424 0,780

makanan di kota Medan maka semakin
banyak penyerapan tenaga kerja

Nilai r-tabel untuk N=100, dan df = 98 dengan tingkat signifikan

5% adalah 1.984. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tiap-tiap pernyataan

memiliki r-hitung > r-tabel, yang menandakan bahwa masing-masing

pernyataan dapat dinyatakan valid dan tiap-tiap penyataan memiliki nilai

cronbatch's alpha > 0,60 yang menandakan bahwa tiap-tiap pernyataan

dapat dinyatakan reliabel.

2. Interpretasi Hasil Output SPSS Pada Regresi Linear Berganda

Adapun ringkasan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS

sebagai berikut:




Tabel 4.2 Hasil Output SPSS Correlations

Correlations
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Pendapatan Tenaga Umur Legalitas Fasilitas
Industri Kecll Kerja | Perusahaan Usaha Kredit
Makanan Ringan
Pendapatan
Industri Kecil
Makanan 1.000 -.047 .056 .229 .143
Ringan
Pearson Tenaga Kerja -.047 1.000 .062 -.093 -.064
Correlation Umur
Perusahaan .056 .062 1.000 .044 .192
Legalitas
Usaha .229 -.093 .044 1.000 .054
Fasilitas Kredit .143 -.064 .192 .054 1.000
Pendapatan
Industri Kecil
Makanan .322 .292 .011 .078
Ringan
Sig. (1-tailed) :’;:Ega Kerja .322 .270 .180 .265
.292 .270 .332 .028
Perusahaan
Legalitas o11| 180 332 295
Usaha
Fasilitas Kredit .078 .265 .028 .295
Pendapatan
Industri Kecil 100 100 100 100 100
Makanan
Ringan
N Tenaga Kerja 100 100 100 100 100
Umur 100 100 100 100 100
Perusahaan
Legalitas 100 100 100 100 100
Usaha
Fasilitas Kredit 100 100 100 100 100

Sumber: SPSS, Data Olahan 2021

Informasi Tabel 4.2 Hasil Pearson Correlation terlihat hubungan yang

rendah variabel tenaga kerja terhadap pendapatan industri kecil makanan

ringan, dimana nilai korelasi sebesar -0.047 pada sig 0.322. Dapat dilihat

juga pada variabel umur perusahaan nilai korelasi yakni sebesar 0.056 pada

sig 0.292. Pada variabel fasilitas kredit nilai korelasi yakni sebesar 0.143
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pada sig 0.078, kemudian yang terakhir pada variabel legalitas usaha terletak

pada tingkat yang sedang yakni sebesar 0.229 pada sig 0.011.

Tabel 4.3 Hasil Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .2652 .070 .031 1.43742 1.904

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kredit, Legalitas Usaha, Tenaga Kerja, Umur

Perusahaan

b. Dependent Variable: Pendapatan Industri Kecil Makanan Ringan

Sumber: SPSS, Data Olahan 2021

Dari tabel 4.3 terlihat pada hasil R sebesar 0.265 sebagai nilai korelasi
berganada artinya variabel tenaga kerja, umur perusahaan, legalitas usaha, dan
fasilitas kredit memiliki keeratan hubugan yang rendah dengan pendapatan
industry kecil makanan ringan R Square dan Adjusted R square mewakili nilai
koefisien determinasi, namun dalam regresi berganda lebih tepat menggunakan
nilai adjusted R square sebesar 0.031 atau 0.31%. artinya variasi dari pendapatan
industri kecil makanan ringan mampu menjelaskan sebesar 0.31% oleh tenaga
kerja, umur perusahaan, legalitas usaha, dan fasilitas kredit. Sedangkan sisanya
99.69% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model atau tidak

diteliti.



Tabel 4.4 Hasil Uji F (Uji Simultan)
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 14.872 4 3.718 1.800 .135P
1 Residual 196.288 95 2.066
Total 211.160 99
a. Dependent Variable: Pendapatan Industri Kecil Makanan Ringan
b. Predictors: (Constant), Fasilitas Kredit, Legalitas Usaha, Tenaga Kerja, Umur Perusahaan

Sumber: SPSS, Data Olahan 2021

Pada tabel 4.4 terlihat Hasil uji ANNOVA dengan analisis F (Fisher)
diketahui nilai F hitung sebesar 1.800 > F sebesar 2.47 (100-4-1 kesalahan 5%)
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya variabel tenaga kerja, umur
perusahaan, legalitas usaha, dan fasilitas kredit tidak signifikan terhadap

pendapatan industri kecil makanan ringan.

Tabel 4.5 Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
(Constant) 9.262 3.958 2.340| .021
Tenaga Kerja -.024 1119 -.020| 2.121| .843 .982 1.019
Umur

1 .023 .102 .023 .228 | .820 .956 1.046
Perusahaan
Legalitas Usaha .275 .125 .220| 2.206| .030 .987 1.013
Fasilitas Kredit 161 .130 125 1.238] .219 .956 1.046

a. Dependent Variable: Pendapatan Industri Kecil Makanan Ringan

Sumber: SPSS, Data Olahan 2021

Hasil Output SPSS tabel coefficients maka persamaan regresinya
adalah:
Y =9.262 - 0.024X1 + 0.023X2 + 0.275X3—-0.161X4+ €

Interpretasi dari persamaan regresi linear berganda adalah :
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Jika segala sesuatu pada variabel-variabel independen dianggap
konstan maka nilai pendapatan industri kecil makanan ringan (YY)
adalah sebesar 9.262

Jika variabel tenaga kerja terus ditingkatkan sebesar 1% maka
pendapatan industri kecil makanan ringan (Y) akan terus menurun
(lambang negatif) yakni sebesar 0.024%.

Jika variabel umur perusahaan terus ditingkatkan sebesar 1% maka
pendapatan industri kecil makanan ringan (Y) akan terus meningkat
yakni sebesar 0.023%.

Jika variabel modal terus ditingkatkan sebesar 1% maka pendapatan
industri kecil makanan ringan () akan terus meningkat yakni sebesar
0.275%.

Jika variabel fasilitas kredit terus ditingkatkan sebesar 1% maka
kesejahteraan petani jeruk kab. karo (YY) akan terus meningkat yakni

sebesar 0.161%.

Hasil uji t secara persial diketahui :

Nilai t hitung variabel tenaga kerja sebesar 2.121 > 1.984 (n—2=100-
2=98 a5%) kemudian nilai sig 0.843 > 0.05%. sehingga Ha ditolak
dan Ho diterima, artinya variabel tenaga Kkerja signifikan
mempengaruhi pendapatan industri kecil makanan ringan.

Nilai t hitung variabel umur perusahaan sebesar 0.228 < 1.984 (n-
2=100-2=98 a5%) kemudian nilai sig 0.820 > 0.05%. sehingga Ha
ditolak dan Ho diterima, artinya variabel umur perusahaan tidak

signifikan mempengaruhi pendapatan industri kecil makanan ringan.
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- Nilai t hitung variabel legalitas usaha sebesar 2.206 > 1.984 (n-2=100-
2=98 a5%) kemudian nilai sig 0.030 > 0.05%. sehingga Ha diterima
dan Ho ditolak, artinya variabel legalitas usaha signifikan
mempengaruhi pendapatan industri kecil makanan ringan.

- Nilai t hitung variabel fasilitas kredit sebesar 1.987 > 1.984 (n-2=100-
2=98 a5%) kemudian nilai sig 0.219 > 0.05%. sehingga Ha ditolak
dan Ho diterima, artinya variabel fasilitas kredit signifikan

mempengaruhi pendapatan industri kecil makanan ringan.

3. Aplikasi Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data

Hasil pengujian normalitas data diketahui bahwa data telah berdistribusi
normal, dimana gambar histogram memiliki kecembungan seimbang
ditengah, kemudian gambar normal PP Plot terlihat titik-titik berada dalam
garis diagonal. Dengan melihat tampilan grafik histogram dapat disimpulkan
bahwa pola distribusi dala adalah normal. Kemudian pada grafik normal plot
terlihat titik sebaran data normal. Normalitas data dilakukan dengan
menstranformasi data kedalam data logaritma agar data menunjukkan

pergerakan yang tidak terlalu berbeda dengan tahun sebelumnya.

1) Analisis grafik
Pada diagram pencar hasil olah data SPSS dengan kesimpulan
bahwa apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal, maka model tersebut memenuhi asumsi normalitas
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dan sebaliknya jika data menyebar jauh dari garis diagonal maka model tidak
memenuhi asumsi normalitas. Hasil pengujian normalitas dapat di lihat
pada Gambar 4.1 terlihat bahwa variabel berdistribusi normal
hal ini ditunjukkan oleh distribusi data tersebut tidak menceng ke Kiri
atau menceng ke kanan. disimpulkan bahwa data yang diperoleh

berdistribusi normal.

Gambar 4.1 Hasil Output Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Pendapatan Industri Kecil Makanan Ringan

Mean = -1 39E-15
Stal. Dev. = 0.930
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Regression Standardized Residual



54

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan Industri Kecil Makanan Ringan
1.0
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Gambar 4.2 Hasil Output Uji Normalitas
Pada Gambar 4.2 P-P Plot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data

yang diperoleh berdistribusi normal.

a. Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa Nilai VIF dan tolerance
pada tabel di bawah menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian
ini tidak mengalami mulikolinearitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai VIF
variabel tersebut yang besarnya kurang dari 10 (Ghazali, 2005), dan nilai

tolerance jauh melebihi angka 0,1.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 9.262 3.958 2.340 .021
Tenaga Kerja -.024 119 -.020| -.198 .843 .982 1.019
Umur
.023 .102 .023 .228 .820 .956 1.046
. Perusahaan
Legalitas
.275 125 .220| 2.206 .030 .987 1.013
Usaha
Fasilitas
) 161 .130 125 1.238 .219 .956 1.046
Kredit

a. Dependent Variable: Pendapatan Industri Kecil Makanan Ringan

Sumber: SPSS, Data Olahan 2021

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Pendapatan Industri Kecil Makanan Ringan
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Sumber: SPSS, Data Olahan 2021

Gambar 4.2 Scarterplot Uji Heterokedastisitas

Gambar Scaterplot menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar

secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. Gambar di
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atas juga menunjukkan bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol. Hasil pengujian
ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah heterokedastisitas,
dengan perkataan lain: variabel-variabel yang diuji dalam penelitian ini bersifat

homokedastis.

C. Pembahasan

Jika dilihat dari uji parsial maka variabel tenaga kerja (X1) memiliki
pengaruh terhadap pendapatan industri kecil makanan ringan, karena memiliki
Nilai t hitung variabel tenaga kerja sebesar 2.121 > 1.984 (n-2=100-2=98 a5%)
atau lebih besar dibanding t tabel. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Hidayutullah, 2013) bahwa tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan,
dilihat pada jumlah produksi yang diolah semakin menambah maka akan semakin
mendapatkan keuntungan lebih sehingga akan meyerap tenaga kerja. Salah satu
faktor produksi yang dipakai dalam proses produksi untuk menghasilkan barang
atau jasa adalah tenaga kerja, yang nantinya akan mempengaruhi variabel
pendapatan. Menurut (Ningsih 2001) menyatakan bahwa pendapatan merupakan
hasil kerja dari suatu usaha yang telah dilakukan dan nilai yang didapat dari suatu
usaha yang telah dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.

Hasil uji parsial variabel umur perusahaan (X2) tidak berpengaruh terhadap
pendapatan industri kecil makanan ringan, karna memiliki nilai t hitung variabel
umur perusahaan sebesar 0.228 < 1.984 (n-2=100-2=98 a5%) atau lebih kecil
dibanding t tabel. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fitria, 2014) bahwa
variabel lama usaha maupun umur usaha tidak memiliki pengaruh yang signifikan
ternadap variabel pendapatan penyebabnya adalah ada beberapa pedagang yang

usahanya terbilang baru dan sebagian dari mereka memiliki tingkat pendidikan
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tergolong tinggi dibandingkan pedagang lama karena mereka bisa lebih mengatur
pendapatan dan melakukan suatu inovasi-inovasi yang baru. Sehingga para
pelanggan yang biasanya membeli pada pedagang lama namun, karena kalah
bersaing dengan pedagang baru pada akhirnya mereka beralih pada pedagang baru
yang lebih dapat melakukan inovasi baru.

Hasil uji parsial variabel legalitas usaha (X3) berpengaruh terhadap
pendapatan industri kecil makanan ringan, karna memiliki nilai t hitung variabel
legalitas sebesar 2.206 > 1.984 (n-2=100-2=98 a5%) atau lebih besar dibanding t
tabel. Penelitian sama dengan penelitian (Suparwo, Suhendi, & Rahman, 2018)
bahwa legalitas usaha berpengaruh terhadap pendapatan industri kecil makanan
ringan, dimana apabila industri tersebut ingin berkembang maka harus memiliki
izin secara legal, agar kedepannya bisa berjalan dengan baik. Usaha yang
berkembang akan memberikan daya saing tersendiri sehingga usaha lain yang
sejenis akan merasa tersaingi dan tidak adak menimbulkan monopoli produk.
Dengan persaingan tersbut maka bisa menghidupkan dunia usaha yang akhirnya
sirklus ekonomi dan keuangan di masyarakat akan lebih baik dan daya beli
masyarakat akan meningkat sehingga ini akan berpengaruh terhadap pendapatan
industri skala kecil maupun skala besar (Kusmanto & Warjio, 2019).

Hasil uji parsial variabel fasilitas kredit (X4) berpengaruh terhadap
pendapatan industri kecil makanan ringan, karna memiliki nilai t hitung variabel
fasilitas kredit sebesar 1.987 > 1.984 (n-2=100-2=98 a5%) atau lebih besar
dibanding t tabel. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Falah, 2021) bahwa
fasilitas kredit maupun modal usaha dari lembaga keuangan berpengaruh terhadap

pendapatan dimana Semakin besar jumlah pinjaman modal maka pendapatan
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usaha yang diperoleh akan semakin besar pula. Pada umumnnya pelaku usaha
memanfaatkan modal kredit usaha akan digunakan untuk keperluan perluasan
usaha, modal kerja, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan kegiatan bisnis
yang dilakukan. Maka dapat disimpulkan jika pinjaman modal dimanfaatkan

sebaik mungkin akan meningkatkan nilai pendapatan yang akan diperoleh.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai penelitian Analisis industri

kecil makanan ringan di Kota Medan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut

sebagai berikut:

1.

Variabel tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan industri kecil
makanan ringan. karena jumlah produksi yang diolah semakin
bertambah maka akan semakin mendapatkan keuntungan lebih
sehingga akan meyerap tenaga kerja.

Variabel umur perusahaan atau lama usaha tidak berpengaruh terhadap
pendapatan industri kecil makanan ringan. Penyebabnya adalah
banyaknya pelaku usaha baru dan dengan tingkat Pendidikan yang
tinggi yang dapat mengatur pendapatan dan menciptakan inovasi-
inovasi baru pada produknya.

Variabel legalitas usaha berpengaruh terhadap pendapatan industri
kecil makanan ringan karena dengan adanya legalitas usaha akan
memberikan daya saing tersendiri sehingga usaha yang sejenis dapar
merasa tersaingi.

Variabel fasilitas kredit berpengaruh terhadap pendapatan industri
kecil makanan ringan karena dapat memperluas usaha, modal kerja dan
lain sebagainya yang dapat meningkatkan pendapatan suatu
perusahaan.

59
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B. Saran

1.

Untuk Pemerintah Kota Medan sebaiknya lebih ditingkatkan lagi
sosialisasi kepada pengusaha  industri  kecil menengah agar
mempunyai  kemampuan  dalam mengolah industrinya secara
profesional dan memberikan pengawasan sacara intensif setelah
pelaksanaan program pelatihan keterampilan kepada masyarakat agar
tercipta keberlanjutan pelatihan tersebut. Dan diharapkan untuk masa
berikutnya dapat dilakukan pelatihan bagi para pengusaha dan
karyawan yang berkecimpung dalam industri kecil.

Untuk para Pengusaha industri kecil makanan ringan di Kota Medan,
mampu memanfatkan media sosial sebaik mungkin sebagai sarana
mempromosikan produk makanan ringan agar lebih dikenal. Selain itu
dengan terus konsisten dalam menjaga kualitas suatu produk agar
tercipta kepuasan konsumen/pelanggan. Dan pelaku usaha mampu
melakukan inovasi-inovasi baru terhadap produknya yang nantinya
dapat menambah pendapatan perusahaan.

Untuk penulis selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain
untuk dapat diteliti atau mengkombinasikan dengan variabel lain agar

lebih luas dan mempunyai sudut padang yang berbeda.
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